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ABSTRAK 

 

 

Penelitian ini bertujuan untuk mengukur kesehatan  bank untuk  menilai dan melihat kondisi 

kinerja bank. Untuk menilai kondisi kesehatan bank penelitian ini menggunakan analisis 

RGEC (Risk Profile, Good Corporate Governance, Earnings, Capital).  Penelitian ini penting 

untuk dilakukan adalah karena sebagai pengembangan pengetahuan suatu bidang keilmuan 

yang sudah ada. Sebab itu penting dalam perbankan untuk dapat mengetahui bagaimana 

kesehatan bank itu, jika kesehatan bank baik maka kinerja keuangan bank juga baik. Penelitian 

ini menggunakan perhitungan rasio RGEC dimana untuk analisis risk profile menggunakan 2 

indikator saja yaitu faktor risiko kredit menggunakan penghitungan Non Performing Loans 

(NPL) dan risiko likuiditas menggunkan penghitungan Loan to Deposit Ratio (LDR), analisis 

kesehatan bank dengan faktor Good Comporate Govermance (GCG), analisis kesehatan bank 

dengan faktor earnings dengan rasio Return on Asset  (ROA), dan rasio Net Interest Margin 

(NIM). Analisis kesehatan bank untuk faktor capital dengan rasio Capital Adequacy Ratio 

(CAR). Hasil dari Penelitian adalah bahwa NPL tahun 2019-2021 PT. Bank Negara Indonesia 

terdapat dipredikat Sehat. LDR tahun 2019-2021 PT. Bank Negara Indonesia terdapat 

dipredikat Cukup Sehat. GCG tahun 2019-2021 PT. Bank Negara Indonesia terdapat dipredikat 

Baik. ROA tahun 2019-2021 PT. Bank Negara Indonesia terdapat dipredikat Sehat. NIM tahun 

2019-2021 PT. Bank Negara Indonesia terdapat dipredikat Sehat. Dan CAR tahun 2019-2021 

PT. Bank Negara Indonesia terdapat dipredikat Sehat. 

 

 

 

Kata Kunci : Kesehatan Bank, Kinerja Bank, RGEC 
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ABSTRACT 

 

This study aims to measure the soundness of the bank to assess and see the condition of the 

bank's performance. To assess the health condition of this research bank using RGEC analysis 

(Risk Profile, Good Corporate Governance, Earnings, Capital). This research is important to 

do because it is the development of knowledge in an existing scientific field. Because it is 

important in banking to be able to know how the health of the bank, if the health of the bank is 

good then the bank's financial performance is also good. This study uses the calculation of the 

RGEC ratio where for risk profile analysis only uses 2 indicators, namely credit risk factors 

using Non Performing Loans (NPL) calculations and liquidity risk using Loan to Deposit Ratio 

(LDR) calculations, bank soundness analysis using Good Corporate Governance (GCG) 

factors. ), analysis of bank health with earnings factor with Return on Assets (ROA) ratio, and 

Net Interest Margin (NIM) ratio. Analysis of bank health for capital factors with the ratio of 

Capital Adequacy Ratio (CAR). The results of the research are that the 2019-2021 NPL of PT. 

Bank Negara Indonesia has a Healthy predicate. LDR 2019-2021 PT. Bank Negara Indonesia 

has a Fairly Healthy predicate. GCG 2019-2021 PT. Bank Negara Indonesia has a Good 

rating. ROA 2019-2021 PT. Bank Negara Indonesia has a Healthy predicate. NIM 2019-2021 

PT. Bank Negara Indonesia has a Healthy predicate. And CAR for 2019-2021 PT. Bank Negara 

Indonesia has a Healthy predicate. 

 

Keywords: Bank Health, Bank Performance, RGEC 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

1.1 Latar Belakang 

Menurut UU No. 10 Pasal 1 Ayat 2 Tahun 1998 tanggal 10 November 

1998 Tentang Perbankan. Bank didefinisikan sebagai “Badan usaha yang 

menghimpun dana yang dari masyarakat dalam bentuk simpanan dan 

menyalurkannya kepada masyarakat dalam bentuk kredit dan atau bentuk 

bentuk lainnya dalam rangka  meningkatkan taraf hidup rakyat banyak” . 

Bank konvensional dan syariah dapat dibedakan dari kepatuhan mereka 

terhadap prinsip dan pendekatan yang berbeda untuk melakukan bisnis. 

Performa suatu bank dapat dipengaruhi oleh perkembangan perbankan di bumi 

yang hebat pesat dan dilihat dari persaingan yang tinggi. Menjaga kinerja bank 

setiap periode yang dilakukan manajemen bank setiap hari dapat membuat 

aktivitas perbankan tetap terjaga dan bisa mendapatkan keuntungan. 

Kemampuan dan kewajiban bank untuk memenuhi jangka panjang dan 

jangka pendek dengan segera, menggunakan aktiva secara optimal dan dapat 

menghasilkan laba adalah definisi dari kinerja bank. Lembaga keuangan yang 

berfokus pada kepercayaan yaitu bank, bank memiliki tujuan yang harus 

dicapai yaitu kinerja keuangan yang baik. Ini  terlihat pada laporan keuangan 

bank, laporan keuangan dapat digunakan untuk mengukur dan melihat apakah 

bank memiliki kinerja yang baik dan laporan keuangan juga dapat dilihat untuk 

menilai kesehatan bank. Agar tingkat kepercayaan masyarakat pada bank 

meningkat serta berjalan peran intermediasi berjalan dengan baik maka 

kesehatan bank ini dapat digunakan dan diperlukan untuk mengukur. Tidak 
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hanya masyarakat namun para investor juga dapat dimudahkan dan 

memprediksi kondisi perusahaan bank dimasa yang akan datang dengan 

mengetahui kinerja bank ini, dan bagi lembaga pengawas kinerja bank juga 

memudahkan dalam mengimplementasi pegawasannya terhadap bank.  

Akibat dari pandemi COVID-19 saat ini telah memaksa dunia untuk 

menghadapi bencana ekonomi dan kesehatan. Ini memiliki pengaruh negatif 

pada hampir semua sektor, dan industri keuangan juga terpengaruh. Meskipun 

begitu untuk menjalani perannya kinerja bank ini sangat diperlukan meskipun 

saat pandemi ini berlangsung, agar masyarakat tetap memiliki tingkat 

kepercayaan yang dibutuhkan oleh bank. Bank yang kesehatan dan kinerja 

banknya baik akan lebih disukai dan diyakini oleh rakyat yang menggunakan 

jasa bank. Jika kesehatan dan kinerja bank baik maka bank akan menjalankan 

perannya dengan optimal dalam melayani nasabahnya. Analisis ini 

menggunakan rasio yang cukup populer untuk mengukur kinerja kesehatan 

bank, seperti Rasio Kecukupan Modal (CAR), tata kelola perusahaan yang bik 

(GCG), rasio kredit bermasalah (NPL), rasio pinjaman terhadap deposit 

(LDR), pengembalian aset (ROA), dan margin bunga bersih (NIM).  

Menurut Peraturan Bank Indonesia No. 3/21/PBI/2001 Pasal 2, 

persyaratan modal minimum untuk kewajiban bank umum di Indonesia adalah 

8% berdasarkan aset tertimbang menurut risiko. Rasio CAR ini.digunakan 

sebagai faktor pembagi dalam perhitungan kecukupan modal. Aset seperti 

surat berharga, investasi, kredit, dan debit kepada bank lain, serta dana yang 

berasal dari sumber eksternal bank oleh bank, seperti pinjaman, dana 

masyarakat, dan sebagainya, merupakan contoh aset berisiko yang dimiliki 
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bank, apresiasi rasio CAR mengungkapkan total aset (Dendawijaya, 

2009:121). Jika keuntungan bank tumbuh, bank berada dalam posisi untuk 

mengambil lebih banyak investasi berisiko tinggi dalam aset produktif. 

Akibatnya CAR tinggi akan terpengaruh, yang merupakan kabar baik bagi 

keuntungan bank dan kepercayaan publik yang stabil. OJK, juga dikenal 

sebagai Otoritas Jasa Keuangan, merupakan organisasi terpercaya yang 

membawahi sektor perbankan. OJK adalah lembaga pemerintah yang bertugas 

memantau dan mengendalikan industri perbankan. 

Analisis tingkat kesehatan bank dengan menggunakan RGEC faktor 

profil risiko (risk profile) menggunakan 2 indikator yaitu risiko kredit melalui 

perhitungan Non Performing Loan (NPL) dan risiko likuiditas melalui 

perhitungan Loan to Deposit Ratio (LDR), dan faktor tata kelola atau Good 

Corporate Governance (GCG) dengan self assessment, serta faktor earnings 

dengan rasio Return on Assets (ROA) dan Net Interest Margin (NIM), serta 

analisis dan Faktor permodalan atau capital dengan Capital Adequacy Ratio 

(CAR) untuk mengukur keamanan bank. Mengingat hal di atas, penulis 

penasaran untuk mengeksplorasi topik dengan judul “Analisis Metode RGEC 

(Risk Profile, Good Corporate Governance, Earnings, Capital) Untuk 

Mengukur Kinerja Keuangan Pada PT. Bank Negara Indonesia (Persero) Tbk”. 

 

1.2 Rumusan Masalah 

Masalah dalam penelitian ini, yang akan dieksplorasi, dapat dibingkai 

berdasarkan uraian latar belakang yang diberikan di atas dan dengan 

mempertimbangkan pentingnya kesehatan keuangan bank yaitu Apakah 

tingkat kesehatan bank pada Bank Negara Indonesia dengan teknik RGEC 
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(Risk Profile, Good Corporate Governance, Earnings, Capital) pada BNI 

Persero pada tahun 2019-2021 berada dalam predikat sehat? 

 

1.3 Tujuan Penelitian 

Penelitian ini memiliki tujuan untuk menilai dan mengevaluasi 

stabilitas bank dengan teknik RGEC pada BNI Persero yang akan 

dievaluasi berdasarkan metode RGEC (Risk Profile, Good Corporate 

Governance, Earnings, and Capital) dari tahun 2019 hingga 2021. 

 

1.4 Manfaat Penelitian 

Penelitian ini memiliki manfaat yang berhubungan dengan tujuan 

penelitian, yaitu:  

a. Bagi Peneliti 

Ini berguna untuk mempelajari lebih lanjut tentang keadaan industri 

perbankan atau mendapatkan perspektif yang berbeda tentang topik 

tersebut. 

b. Bagi Pembaca  

Stabilitas keuangan BNI Persero tahun 2019-2021 dapat dikaji lebih 

lanjut dan dijadikan acuan dengan menggunakan metode RGEC. 

c. Bagi Fakultas  

Tujuan utama studi ini adalah untuk memberikan dasar untuk penelitian 

masa depan atau selajutnya. 
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d. Bagi Bank 

Dapat digunakan dari penelitian ini untuk acuan dalam penerapan 

variabel variabel yang ada sehingga mampu memperbaiki kinerja 

keuangan Bank dan mampu meningkatkan kinerja. 

e. Bagi Investor 

Dapat digunakan dari penelitian ini diharapkan mampu untuk 

memberikan adanya pandangan pertimbangan bagi investor untuk 

melakukan investasi. 

1.5 Batasan Penelitian  

Menurut penelitian ini, membatasi topik penyelidikan membantu 

menjaga percakapan tetap pada jalurnya dan cukup sempit untuk 

memenuhi tujuan penelitian yang dinyatakan. Berikut mencakup beberapa 

keterbatasan penelitian untuk hal yang dibahas : 

1. Luas ruang lingkup yang dicakup hanya CAR, NPL, LDR, CGC, ROA, 

dan NIM. 

2. Berdasarkan parameter keuangan CAR, NPL, LDR, CGC, ROA, dan 

NIM pada bank BNI  untuk tahun 2019 sampai dengan tahun 2021. 

3. Penelitian ini dari tahun 2019 hingga 2021, perusahaan yang tercatat di 

Bursa Efek Indonesia yaitu Bank Negara Indonesia. 

4. Untuk tahun yaitu 2019 sampai dengan 2021, Bank Negara Indonesia 

yang telah mengeluarkan laporan audit keuangan. 
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BAB V 

KESIMPULAN DAN SARAN 

 

5.1 Kesimpulan 

Kita dapat menarik kesimpulan berikut dari analisis keamanan bank 

sebelumnya dengan mengukur kinerja keuangan menggunakan 

pendekatan RGEC : 

1. Tingkat Kesehatan bank untuk mengukur kinerja bank dengan 

menggunakan RGEC dari tahun 2019 – 2021 yaitu  dengan Faktor 

Profil Risiko (risk profile) menggunakan 2 indikator NPL sebagai 

risiko kredit dan LDR sebagai risiko likuiditas untuk mengevaluasi 

kinerja bank berdasarkan tingkat kesehatan RGEC. 

a. NPL yang sehat berada pada < 5%, pada tahun 2019 NPL 

berada pada 2,33% < 5%, artinya NPL Bank BNI tahun 2019 berada 

pada angka sehat, kemudian pada tahun 2020 NPL Bank BNI berada 

antara nilai 4,20% < 5%, artinya NPL Bank BNI pada tahun 2020 

tergolong juga sehat, dan pada tahun 2021 NPL turun menjadi 3,70% < 

5%, hasil ini tetap menunjukkan bahwa NPL Bank BNI pada tahun 

2021 berada pada rasio sehat. Dari hasil dapat disimpulkan bahwa NPL 

Bank BNI tahun 2019-2021 berada pada predikat atau peringkat sehat. 

b. LDR yang sehat berada pada < 75% - <85%, pada tahun 2019 

LDR berada pada 95,58% > 75%, artinya ini menujukkan bahwa LDR 

Bank BNI pada tahun 2019 berada pada rasio cukup sehat, lalu pada 

tahun 2020 LDR Bank BNI turun dan berada pada 90,52% > 75%, 
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artinya ini berarti LDR Bank BNI pada tahun 2020 cukup sehat, dan 

pada tahun 2021 LDR berada pada nilai 79,88% > 75 %, artinya LDR 

Bank BNI pada tahun 2021 berada pada rasio sehat. Dari hasil dapat 

disimpulkan bahwa LDR Bank BNI tahun 2019-2021 berada pada 

predikat atau peringkat cukup sehat. 

 

2.  Tingkat Kesehatan bank untuk mengukur kinerja bank dengan 

menggunakan RGEC dari tahun 2019-2021 dengan faktor GCG 

menggunakan Laporan Hasil Penilaian Sendiri (Self Assessment). 

Pelaksanaan GCG PT Bank Negara Indonesia (Persero) Tbk,  

1) Pada Tahun 2019 Hasil Penilaian Sendiri (Self Assessment) 

Pelaksanaan GCG PT Bank Negara Indonesia (Persero) 

Tbk.  

a. Penilaian I pada Tanggal 30 Juni 2019, terdapat pada 

peringkat 2 yaitu menunjukkan Manajemen Bank 

telah melakukan penerapan Tata Kelola yang secara 

umum baik. 

b. Penilian II pada Tanggal 31 Desember 2019, terdapat 

pada peringkat 2 yaitu menunjukkan Manajemen 

Bank telah melakukan penerapan Tata Kelola yang 

secara umum baik. 

2) Pada Tahun 2019 Hasil Penilaian Sendiri (Self Assessment) 

Pelaksanaan GCG PT Bank Negara Indonesia (Persero) 

Tbk. 
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a. Penilaian I pada Tanggal 30 Juni 2020, terdapat pada 

peringkat 2 yaitu menunjukkan Manajemen Bank telah 

melakukan penerapan Tata Kelola yang secara umum 

baik. 

b. Penilaian II pada Tanggal 31 Desember 2020, terdapat 

pada peringkat 2 yaitu menunjukkan Manajemen Bank 

telah melakukan penerapan Tata Kelola yang secara 

umum baik. 

3) Pada Tahun 2019 Hasil Penilaian Sendiri (Self Assessment) 

Pelaksanaan GCG PT Bank Negara Indonesia (Persero) 

Tbk,  

a. Penilaian I pada Juni 2021, terdapat pada peringkat 2 

yaitu menunjukkan Konglomerasi Keuangan dinilai 

telah melakukan penerapan Tata Kelola Terintegrasi 

yang secara umum baik. 

b. Penilaian II pada Desember 2021, terdapat pada 

peringkat 2 yaitu menunjukkan Konglomerasi 

Keuangan dinilai telah melakukan penerapan Tata 

Kelola Terintegrasi yang secara umum baik. 

Dari hasil diatas maka GCG Bank Negara Indonesia pada tahun 

2019-2021 berada peringkat Baik secara keseluruhan. 
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3. Tingkat Kesehatan bank untuk mengukur kinerja bank dengan 

menggunakan RGEC dari tahun 2019 – 2021 yaitu dengan faktor 

Earnings dengan menggunakan 2 indikator yaitu ROA dan NIM, 

sebagai berikut :  

a. ROA yang cukup sehat berada di 0,5% - 1,25%. Pada tahun 

2019 nilai ROA Bank BNI adalah 1,92% > 0,5 % jika demikian berarti 

nilai ROA Bank BNI pada tahun 2019 berada pada posisi sehat, lalu 

pada tahun 2020 nilai ROA Bank BNI turun dan menempati angka pada 

0,37% < 0,5 ini berarti nilai ROA Bank BNI pada tahun 2020 berada 

pada posisi tidak sehat, selajutnya pada tahun 2021 nilai ROA Bank 

BNI naik dan berada pada posisi 1,14% > 0,5 % ini bisa dikatakan 

bahwa nilai ROA Bank BNI tahun 2021 berada pada posisi sehat. Dari 

hasil dapat disimpulkan bahwa ROA Bank BNI tahun 2019-2021 

berada pada predikat atau peringkat sehat. 

b. NIM yang cukup sehat berada pada 1,5% - 2%, pada tahun 

2019 nilai NIM Bank BNI adalah 199,88% > 1,5%, hal ini 

menunjukkan bahwa nilai NIM pada Bank BNI tahun 2019 berada pada 

posisi sehat, kemudian pada tahun 2020 nilai NIM pada Bank BNI 

mengalami penurunan yaitu 177,70% > 1,5 %, namun ini tetap 

menandakan bahwa nilai NIM pada Bank BNI berada pada posisi sehat, 

dan selanjutnya pada tahun 2021 nilai NIM pada Bank BNI meningkat 

menjadi 182,94% > 1.5%, artinya nilai NIM Bank BNI pada tahun 2021 

berada pada posisi sehat. Dari hasil dapat disimpulkan bahwa NIM 

Bank BNI tahun 2019-2021 berada pada predikat atau peringkat sehat. 
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4. Tingkat Kesehatan bank untuk mengukur kinerja bank 

dengan menggunakan RGEC dari tahun 2019 – 2021 dengan faktor 

Capital dengan menggunakan indikator CAR. Nilai CAR yang baik 

berada pada nilai 8%, pada tahun 2019 nilai CAR Bank BNI berada 

pada 23,94% > 8% yang artinya Bank BNI memiliki nilai CAR berada 

pada posisi sehat pada tahun 2019. Selajutnya pada tahun 2020 nilai 

CAR Bank BNI adalah 21,21% > 8% ini menandakan juga bahwa pada 

tahun 2020 Bank BNI memiliki nilai CAR yang sehat. Dan pada tahun 

2021 Bank BNI memiliki nilai CAR sebesar 23,05% > 8%, artinya ini 

berarti juga bahwa nilai CAR pada Bank BNI tahun 2021 berada pada 

posisi sehat. Dari hasil dapat disimpulkan bahwa CAR Bank BNI tahun 

2019-2021 berada pada predikat atau peringkat sehat. 

 

5. 2 Saran  

Saran dari penelitian di atas adalah sebagai berikut : 

1. Perusahaan Bank BNI ini sebaiknya ditahun-tahun yang akan 

datang harus lebih meningkatkan lagi NPL, LDR, GCG, ROA, 

NIM dan CAR dengan memperhatikan pengoperasian bank 

dengan mengendalikan akun  berpengaruh pada NPL, LDR, 

GCG, ROA, NIM dan CAR dan dengan, 

2. Memperhatikan pengunaan termasuk pengeluaran dan 

pemasukan perusahaan bank, agar dapat digunakan dan 

dikembangkan secara efisien dan tepat sehingga dapat 

memberikan hasil penjualan bersih yang tinggi serta dapat 

menghasilkan kinerja keuangan bank yang bagus dan baik, 
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sehingga dapat membuat angka kualitas aktiva produktif 

menjadi serendah mungkin supaya risiko kerugian memiliki 

nilai yang kecil atau berkurang atas aktiva perusahaan, sehinga 

dapat membuat NPL, LDR, GCG, ROA, NIM, dan CAR berada 

posisi yang sehat semua.  

Dan untuk penelitian dimasa depan dapat menambah 

variabel atau mengganti dengan variabel lain yang dapat 

digunakan dan dapat meneliti dengan jangkat waktu tahun atau 

periode tahun yang lebih lama. 
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